
TARTIL JILID-2 

 1 

 
 
 

  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

SILAHKAN DIPERBANYAK JIKA UNTUK INFAQ 

KUMOHON DO’AMU UNTUKKU 

Sungguh aku hanyalah kelemahan dan kebodohan jika berhadapan 
dengan Al Quran. Aku bukan Ahli dalam mengkaji…Namun aku 
tetap ingin memberi…Walau sekedar catatan… Kuharap padanya 
kudapati Rahmat dan Ampunan bersama itu kuharap do’a 
Istiqamahku di atas Islam dan Sunnah sampai Kepastian memutus 
kan.Amiin. Penyusun Ali Ahmad bin Umar. 
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PENGANTAR 

Alhamdulillah, ash sholatu was salamu 'ala man laa nabiya 
ba'dahu. Wa 'ala aalihi wa shahbihi wa man tabi'ahum bi ihsan ila 
yaumiddin. Wa ba'du : 

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam yang telah memberikan 
rahmat dan karuniaNya sehingga penyusun dapat menyelesaikan buku 

cara cepat membaca alquran yang berjudul TARTIL JILID II. 

Buku ini disusun pada dasarnya ditujukan untuk mereka yang 
telah mampu tulis baca latin namun belum dapat membaca Al Quran. 
Akan tetapi buku ini dapat juga dipergunakan untuk anak-anak usia 
dini agar mereka dapat belajar membaca alquran dangan santai dan 
rutin.  

 Dengan kemauan yang keras disertai kesungguhan dan 
keiklasan,insya Allah mereka akan mampu membaca Al Quran dengan 
pertolongan Allah  dalam waktu yang tergantung pada kesungguhan 
mereka dalam mempelajari Al Quran. 

 Buku ini amat jauh dari kata sempurna, dan jika ada 
kesalahan dalam buku ini semua itu terjadi karena kelemahan dan 
kebodohan penyusun. 

Kepada Allah penyusun mohon ampunan dari segala kesalahan 
dan kepada pemakai buku ini penyusun minta maaf atas segala 
kekurangan. 

Akhir kata penyusun berdo'a "Semoga buku ini menjadi amal 
sholeh dari ilmu yang bermanfa'at dan semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat kepada generasi islam khususnya dan kaum 
muslimin umumnya" Amiin! 

     Pekanbaru, SAFAR 1439H/NOV17  
     Wassalam Penyusun 
     Ali Ahmad bin Umar Al Atsary 
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 بسم الله الرحمن الرحيم
MUQADDIMAH 

فشه ًٔزٌة إٌْو ، ًٔعٌر ثبلله ِٓ ششًس أٔفغنب ًعْئبد إْ الحّذ لله نحّذه ًٔغزعْنو ً ٔغزغ

أعّبٌنب. ِٓ ّيذه الله فلا ِضً ٌو ًِٓ ّضًٍ فلا ىبدٍ ٌو . ًأشيذ أْ لا إٌو إلا الله ًحذه لا 

ٌُّرُ ششّه ٌو ًأشيذ أْ محّذا عجذه ًسعٌ ٌو . ًٌََب رَ َِنٌُا ارَّمٌُا اٌٍَّوَ حَكَّ رُمَبرِوِ  َٓ ءَا َّ َّبأَُّّيَب اٌَّزِّ

َْ ٌُّ ُْ ُِغٍِْ ًَأَْٔزُ ًَخٍََكَ ِِنْيَب    - إٌَِّب  ًَاحِذَحٍ  ْٓ َٔفْظٍ  ِِ ُْ ُُ اٌَّزُِ خٍََمَىُ َّبأَُّّيَب اٌنَّبطُ ارَّمٌُا سَثَّىُ

ًَاٌْأَسْحَبََ إِ َْ ثِوِ  ًَارَّمٌُا اٌٍَّوَ اٌَّزُِ رَغَبءٌٌَُ ًَِٔغَبءً  َّب سِجَبًٌب وَضِيًرا  ًَثَشَّ ِِنْيُ ًْجَيَب  ُْ صَ َْ عٍََْْىُ َّ اٌٍَّوَ وَب

ًٌٌْب عَذِّذًا   - سَلِْجًب  ٌٌٌُا لَ ًَلُ ٌٍَّوَ  َِنٌُا ارَّمٌُا ا َٓ ءَا ُْ  -َّبأَُّّيَب اٌَّزِّ ًََّغْفِشْ ٌَىُ  ُْ َّبٌَىُ ُْ أَعْ ُّظٍِْحْ ٌَىُ

ًّب  ٌْصًا عَظِْ ٌٌَوُ فَمَذْ فَبصَ فَ ًَسَعُ ْٓ ُّطِعِ اٌٍَّوَ  َِ ًَ  ُْ :فإْ أطذق الحذّش وزبة الله  أِب ثعذ رٌُُٔثَىُ

ًشش الأٌِس محذصبتهبفإْ وً محذصخ ثذعخ ًوً ثذعخ ضلا ٌخ ًوً  ًخير الهذٍ ىذٍ محّذ

ْٓ   لبي سعٌي الله ضلا ٌخ فَ اٌنبس . َّ ٌٍَ، فَ ِّ اِْشِئٍ َِب َٔ َّب ٌِىُ ًَإَِّٔ َّبيُ ثِبٌنَِّّْبدِ،  َّب الَأعْ إَِّٔ

ًَسَعُ ْٓ وَبَٔذْ ىِجْشَرُوُ ٌِذَُْْٔب ُّظِْْجُيَب، أًَ وَبَٔذْ ىِجْشَرُوُ إِلى الِله  َِ ًَ ًَسَعٌٌُو،  ٌٌو فَيِجْشَرُوُ إلى الِله 

ًٍَّب ٌَْْظَ عٍََْْوِ أَِْشَُٔب   ًلبي سعٌي الله  -اِْشأَح َّنْىِحُيَب، فَيِجْشَرُوُ إِلى َِب ىَبجَشَ إٌَِْْوِ  ًَ عَ ْٓ عَِّ َِ

ٌَ سَدّ  )ِزفك عٍْو ْٓ أَثِِ  - )فَيُ َّب لَبيَ عَِّعْذُ عَ َِ الُله عَنْيُ ِٓ ثَشِْْشٍ سَضِ ِْ ثْ َّب عَجْذِ الِله اٌنُّعْ

َّب أُ ًَثَْْنَيُ   ٓ َّ اٌْحَشَاََ ثَِّْ ًَإِ   ٓ َّ اٌْحَلَايَ ثَِّْ ٌْيُ : إِ َُ َّمُ ًَعٍََّ ٌْس  ُِشْزَجِيَبد  سَعٌُْيَ الِله طٍَََّ الُله عٍََْْوِ  ُِ

َٓ َّ وَضِْْش  ِِ ُّيُ ًَلَعَ فِِ  لَا َّعٍَْ  ْٓ َِ ًَ ًَعِشْضِوِ،  ِٓ ارَّمََ اٌشُّجُيَبدِ فَمَذْ اعْزَجْشَأَ ٌِذِّْنِوِ  َّ اٌنَّبطِ، فَ

 ِّ َّ ٌِىُ ًَإِ ْْ َّشْرَعَ فِْْوِ، أَلَا  ٌْشِهُ أَ ُّ ََّ ََ حٌَْيَ اٌْحِ ًَلَعَ فِِ اٌْحَشَاَِ، وَبٌشَّاعِِ َّشْع ٍَِِهٍ اٌشُّجُيَبدِ 

ََّ َّ حِ ًَإِ ًَّ أَلَا  َّ فِِ اٌْجَغَذِ ُِضْغَخً إِرَا طٍََحَذْ طٍََحَ اٌْجَغَذُ وٍُُّوُ  حِ ًَإِ الِله َِحَبسُِِوُ أَلَا 

َِ اٌْمٍَْتُ ًَىِ  ))سًاه اٌجخبسُ ًِغٍُ ًَإِرَا فَغَذَدْ فَغَذَ اٌْجَغَذُ وٍُُّوُ أَلَا 
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Belajar Al Quran merupakan fardhu 'ain (kewajiban setiap peribadi 
muslim) yang tidak bisa diwakilkan kepada pihak lain. Banyak orang-
orang yang dewasa dan memiliki berbagai kemampuan dibidang 
pengetahuan, namun disebabkan oleh sesuatu dan lain hal mereka 
tidak mempu membaca Al Quran. 

Jika ketidak mampuan itu terjadi pada anak usia dini,maka 
kesalahan dapat dinisbatkan kepada orang tua.Namun jika ketidak 
mampuan itu menimpa pada diri mereka yang sudah dewasa, maka 
kesalahan tersebut tidak dapat dilontarkan hanya kepada orang tua 
sebab mereka yang telah akil baliqh telah menanggung dosa dan 
menerima pahala sendiri. 

Masih ada sebab yang lain yang mungkin lebih dapat ditoleran 
yaitu sebab seseorang baru masuk Islam (muallaf). Mungkin bahkan 
pada umumnya belum bisa membaca Al Quran. Ketidak mampuan 
membaca insya Allah dimaafkan oleh Allah . Namun keengganan 
belajar (Al Quran) setelah Islam tetap diminta pertanggung jawaban di 
hari perhitungan dan pembalasan kelak. 

Buku ini "TARTIL JILID II" sengaja disusun sedemikian rupa 
sehingga ia dapat dipergunakan oleh semua pihak dengan cara yang 
lebih mudah bagi anak-anak (yang belum dapat membaca latin) dan 
dapat pula dilakukan dengan belajar sendiri bagi yang dewasa dan telah 
mampu membaca latin. 

Penyusun tidak dapat memastikan sesuatu dihadapan dengan 
menentukan target tercepat untuk mengetahui cara membaca AlQuran. 
Namun penyusun yakin dengan kesungguhan dan keikhlasan Allah  
pasti akan mengabulkan semua harapan.Amiin. 

Akhir kata semoga buku ini menjadi amal sholeh dari ilmu yang 
bermanfa'at bagi penyusun. Dan semoga Allah  memberikan 
kelapangan dan kemudahan bagi pemakai dalam usaha mengetahui 
cara membaca alquran. Amiin.  

Pekanbaru,SAFAR 1439H 
Wassalam Penyusun 

Ali Ahmad bin Umar 
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A. KEPADA PARA PENGGUNA 

- Bersihkanlah niat dengan mengikhlasan semua amalan 
kepada Allah  dan berusahalah tetap di atas petunjuk 
Rasulullah . 

- Berdo'alah kepada Allah  agar ditambah ilmu dan 
ditingkatkan amalan. 

- Berdo'a dan bermohonlah kepada Allah  agar 
dilapangkan dada, dikuatkan ingatan, cepat menangkap 
serta diberi kelancaran dalam usaha belajar membaca 
ikitab suci Al Quran. 

- Bermohonlah agar dimudahkan dan diringankan lidah 
dalam mengucapkan huruf-huruf hijaiyah. 

- Janganlah tergesa-gesa (terlalu terburu-buru ingin cepat 
dapat membaca) namun mengabaikan makhraj huruf. 

- Bersungguh-sungguhlah dalam mengenal dan memahami 
serta mempraktekkan makhraj-makhraj huruf sebab jika 
dari awal terjadi kesalahan pengucapan, niscaya nantinya 
akan sulit memperbaiki dan bahkan bisa mempengaruhi 
arti bacaan jika terjadi perubahan huruf akibat salah 
dalam mengucapkan. 

- Walaupun anda mampu belajar sendiri, namun tidak ada 
yang lebih baik kecuali anda mencari guru untuk 
mengajar anda dengan menggunakan buku ini terutama 
dalam usaha memperbaiki bacaan. 

- Dalam pelajaran Tajwid anda tidak akan mampu belajar 
dengan baik kecuali bersama guru yang benar-benar 
memahami ilmu tajwid dan dapat memberikan contoh 
cara membaca AL Quran dengan baik. 

- Jangan putus asa dan bersungguh-sungguhlah dalam 
berusaha. 
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B. PEDOMAN PENGAJARAN 

Dalam menggunakan buku ini ada beberapa pedoman yang sangat 
perlu diperhatikan oleh guru/ustadz. 

1. Pedoman Pengajaran Umum. 

1.1. Pembelajaran ini hanya boleh diberikan kepada peserta didik 
yang telah lulus dalam pemakaian buku TARTI JILID I. 

1.2. Ustadz/guru terlebih dahulu memberi contoh bacaan yang 
tepat dan benar, kemudian peserta didik mengikutinya. 

1.3. Selanjutnya peserta didik membaca sendiri dengan 
pengawasan ustadz/guru. 

1.4. Setiap ustadz/guru sebaiknya hanya mengawasi maksimal 10 
peserta didik. 

1.5. Setiap lembar/halaman diusahakan selesai/tuntas dalam satu 
kali pertemuan/tatap muka. 

1.6. Jika poins ”1.5”, tidak memungkinkan, maka diusahakan 
hingga tiga kali pertemuan. 

1.7. Peserta didik hanya boleh berpindah kehalaman berikutnya 
jika telah lancar-baik dan benar dalam mempraktek 
kan/membaca setiap halaman yang dilalui. 

1.8. Untuk pola pembelajaran khusus lihat pedoman berikut. 

2. Pedoman Pengajaran Khusus 

2.1. Pola Penjelasan/Pengajaran Umum (di depan kelas untuk 
seluruh peserta didik) 
2.1.1. Buat alat peraga dari setiap lembaran/halaman materi 

yang akan diajarkan/dijelaskan di depan kelas. 
2.1.2. Usahakan dalam bentuk menjadi ”poster”; boleh 

power point jika memungkinkan. 
2.1.3. Peserta didik (di lokal) dibagi 2 atau tiga kelompok. 
2.1.4. Buat perjanjian hukuman ”ringan” bagi kelompok 

yang salah satu anggotanya ”salah” dalam membaca; 
seperti seluruh kelompok disuruh berdiri di posisinya 
”sejenak”, hingga mereka membaca dengan benar. 

2.1.5. Ustadz/guru menjelaskan ”kunci dasar” materi ajar. 
2.1.6. Ustadz/guru memberi contoh pengucapan yang baik 

dan benar, peserta didik mengikutinya. 
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2.1.7. Awal pilih bacaan dari ”kanan ke kiri” ; ”kiri ke 
kanan” ; ”atas ke bawah” ; ”bawah ke atas”. 
Kemudian dipilih secara acak. 

2.1.8. Setelah selesai seluruh murid mengikuti/mengulangi 
bacaan ustadz/guru; minta satu persatu murid untuk 
membaca dengan baik dan benar.. 

2.1.9. Setelah selesai, minta peserta didik membaca sendiri 
hingga lancar dan melaporkan/menyetor ke guru 
pembimbing. 

2.2. Pola Penjelasan/Pengajaran Individu. 

2.2.1. Berikan penjelasan/kunci dasar. 
2.2.2. Berikan contoh pengucapan yang baik dan benar 

peserta didik mengikuti. 
2.2.3. Peserta didik membaca sendiri. 
2.2.4. Ustadz/Guru menguji kelancaran dan kebenaran 

bacaan dengan point ”2.1.7” di atas 

3. Penutup 

- Catat dalam buku monitoring guna mengetahui 
perkembangan peserta didik. 
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DAFTAR ISI 
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BAB.I.BACAAN MAD  

A. KODE MAD DUA HARAKAT 

1. Alif Kecil 

            

              

               

                 

                 

                

             

              

                   

                    
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2. Huruf Mad Tanpa Hamzah,Tasydid Atau Sukun 

                  

                 

                 

                

                    

                

                 

                     

               

                 

                
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B. KODE MAD 4 /5 HARAKAT. 

 Tanda Bendera Atau Huruf Mad  Setelahnya  Hamzah 

                

             

                   

                    

                   

                       

                   

                      

                       

               

                 
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C. MAD 6 HARAKAT.  

1. Tanda Bendera Bertemu Tasydid 

 ۇ  ۇ  ۆ  ۆ ڄ  ڄ

 ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ ٻ  ٻ  ٻ

 ۇ  ڭ ئۆ

 ں  ں  ڻ  ڻڻ ئى  ئي

 ئا  ئا  ئە پ     پ

 ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ پ  پ  پ

 پپڀڀ ﮲ ۓ ۓ   ے

 ڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑ بم   بى  بي

 ے   ے    ھ  ھ ئې  ئې  ئې
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2. Tanda Bendera Bertemu + Bulatan Kecil 

 ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  

 ڱ  ڱ  ڱ          

 ہ  ہ    ڻ  ۀ  ۀ   ہ    

 ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄڃ  

 ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ     

 ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ  ۋ       ۋ  ۅ 

 ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے    

 ی  ی  ی  ی             ئج    ئح       

 ڻ  ۀ  ۀ    

 چ  چ  ڇ  ڇ           ڇ  ڇ  

 تم     تى  تي  ثج  ثم    
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BAB.II.KODE BACAAN DENGUNG/GHUNNAH  
 

 رقم الحرف التنوين النون الساكنة

ْٓ رَجِعَ َّ  1 د جَنّذٍ رَجْشٍِ فَ

 2 د دَوًّب دَوًّب أَْذَادًا

ْٓ طَِّْجَبدٍ  3 ط ثٍَْذَح  طٍَّْجَخٌ ِِ

ْٓ صَمٍَُذْ َّ  4 س شِيَبة  صَبلِت  فَ

ُْ ْْ جَبءَوُ  5 ط خٍَْكٍ جَذِّْذٍ اِ

ْٓ رَىَتٍ  6 ر َٔبسًا رَادَ ٌَيَتٍ ِِ

 7 ص ا صٌََمًبطَعِْْذً ًَأَْضٌَْنَب

ُْ ًّب أَلإِْٔغَب ًّب عٍَ  8 ط عٍَ

ْٓ شَشِّ َِب خٍََكَ  9 ػ عَزَاةٍ شَذِّْذٍ ِِ

ُْ ْٓ طَلَارِيِ َّلًا طَبٌِحًب عَ  11 ص عَ

 11 ع ُِغْفِشَح  ضَبحِىَخٌ َِنْضٌُْدٍ

ُْ ٌْسِىِ ْٓ ظُيُ  12 ظ حُشَّاءً ظَبىِشَحً ِِ

ُْ  13 ف ُِخْزَبيٍ فَخٌُْسٍ أَْٔفُغِيِ

ْٓ لَ ًِِِ  14 ق سٍصْلًب لَبٌٌُا جْ

َْ َّشْجٌُ ْٓ وَب  15 ن َٔبِطَْخٍ وَبرِثَخٍ َِ
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A. NUN/MIM BERTASYDID 

                     

                 

                        

                          

                    

                      

                   

                          

                      

                       

                       
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B. NUN/MIM  TANPA TANDA SUKUN . 

                      

                      

                          

                        

                         

                         

                           

                          

                    

                          

                           
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C. TANWIN FATHAH/KASRAH TIDAK SEJAJAR . 

                        

                       

            

                        

                          

                        

                  

                

                    

               

                          
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D. TANWIN DHOMMAH 99.  

                  

                     

                    

                        

                    

                    

                        

                 

                            

                    

                     
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E. DHOMMAH, FATHAH, KASRAH DISERTAI  MIM KECIL. 

                     

                      

                        

                      

                   

                   

                    

                        

                    

                             

                        
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BAB.III.KODE BACAAN TANPA DENGUNG/GHUNNAH  

A. NUN/ MIM SUKUN DITULIS DENGAN JELAS. 

                      

                   

                      

                             

                       

                    

                     

                     

                          
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B. TANWIN FATHAH /KASRAH DITULIS SEJAJAR. 

                            

                         

                       

                    

                        

                          

                            

                          

                      

                        

                          
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C. TANWIN DHOMMAH ENAM SEMBILAN. 

                    

              

                  

                 

                    

                    

                     

                  

                   

                    

            ٿ  ٿ 
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BAB.IV. TANDA/KODE LAIN 

A. BULAT KECIL 

Tanda bulat kecil ( ° ) diatas sebuah huruf, berarti huruf tersebut 
dianggap tidak ada/diabaikan dan tidak usah dibaca. 

 چ  ڇ   ې ی ہ

 پ  پ ژ ٿ ى  ئا

ٹ ں  ٺ  ٺ ڱ ۓ 
 

B. BULAT KECIL PANJANG 

Tanda BULAT PANJANG kecil (o) diatas Alif menunjuk kan 
bahwa pada SAAT WASHOL DIBACA PENDEK – SAAT WAQOF 
DIBACA PANJANG. Dan pada umumnya tanda ini terdapat pada 
huruf Alif dalam lafaz ANA. 

 ڄ ڄ ڄ ڄ ڄ ڄ

C. ALIF ,WAW DAN YA KECIL TANPA BARIS 

Tanda Alif kecil ( ا )/, Ya’ kecil ( ي ) dan Wawu kecil ( و) TANPA 

SYAKAL adalah tanda mad, harus dibaca panjang. Seperti: 

 ی   ئج   ٻ      ٻ   حم ٻ    
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D. HAMZAH DITENGAH DAN DIUJUNG LAM-ALIF 

Bila Hamzah berada DITENGAH Lam Alif ( لأ ), maka Hamzah 

harus dibaca panjang sebagai Mad Badal, seperti: 

 21اٌنبصعبد:  چڤ  ڤ    ڤ   ڤ  چ 

 4اٌضحَ:  چڇ     ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  چ 

 99اٌزٌثخ:  چۉ  ې  ی    چ

Sedangkan pada kalimat- kalimat dibawah ini dimana Hamzah 
ditulis DIUJUNG Lam Alif, maka Hamzah dibaca pendek, 
kecuali bila setelahnya ada Wawu dan hamzahnya berharokat 
dhommah, seperti: 

 31اٌنبصعبد:  چڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  چ 

 32عجظ:  چئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  چ 

 13الأفطبس:  چژ  ژ     ڑ  ڑ   ک  چ 

 23 – 22المطففين:  چے  ۓ  ۓ      ﮲  چ 

 12اٌطبسق:  چڎ  ڈ  ڈ     ژ  چ 

 1الأعٍَ:  چں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  چ 
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BAB. V.QALQALAH  
 

HURUF-HURUF QALQALAH HURUF 
WQF/TASYDID DHOMMAH KASRAH FATHAH 

 ق ڱ چ  چ أُلْزٌٍُُآْ      ڄ  ڄڦ    ڦ

 ط   بى  ے  ۓ  ئا  ئە    ئا   ئە

 ة   ک  گ    ۋ  ۅ    ڻ  پ  ڀ

 ط ئي    بج     ٻ        ٻ   ئو    ٻ  ٻ

 د ک  ۆ  ۈ  ۆ    پ  

 ق   ثي      جح ٱ  ٱ  ٻ    ڄ  ڃ    ڃ

 ط    ٹ   چ  چ   صم  ضج  ضح ڳڳ

 ة ۇٴ     ڻ    ڻ  ڻ ڑ

 ط   ئە          ٺ  ٿ  ٻ  ٻ ُِخْشِط 

 د ڄ        پ  ۇ         ۆ پ
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BAB.VI.BACAAN TEBAL DAN TIPIS 

A. HUKUM “RA” 

CONTOH WAKTU HUKUM 

ٌْسًا– خَجَشًا –سُصِلْنَب -سَثَّنَب ًْس   -غَفُ  سَ سًا س  ًَاٌشَّعٌُْيُ-َِجْشُ

خُِْْ
رَفْ

ْ  -ثَشْد   ََّْ –لُشْآ  َْ -شْلُظٌُْ ٌْ ُّ ُُ -رُشْحَ  ـَــشْ  ـُــشْ ُِشْرًفَكَ  َّشْحَ

ٌْا ٌُّا فَعٍََْْهَ اٌظَّجَش  فَبسْجِعُ ًَاسْوَعٌُا فَبسْحَ  ٌْْ  ـــبسْ فَبسْىَجُ

D
IB

A
CA

 
T
EB

A
L

 

 ُ ُْ   ٌَفَِ خُغْشٍ   ِِنَبٌشِّجَبيِ   وَشِّْ َِبحُىُ ٍْ   سِ  سِ  سٍ رَجْشِ

ْْك
رَشْلِ

 

ْٓ َٔبطِشْ فَ ٌَ وَبفِشْ  أَْذَ ُِزَوِّشْ  ِِ  ًلف ِــش بَْٔزِسْ   ىُ

 ًلف ّْش عَِّْْع  ثَظِْْش  لَذِّْش    خَجِْْش    وَجِْْش    ثَظِْْش   عَعِْْش   
َْ ٌْ ُْ   فِشْعَ  DIBACA  غير استغلاء  ِــشْ ِِشْفَمًب  ِِشَّْخٌ  فَجَشِشْىُ

TIPIS 

"ra" sukun didahului oleh baris kasrah dan 
disambut oleh huruf isti'la : 

 َرشْلِْْكَ فْخُِْْ خ  ص  ض  غ  ط  ظ  ق  

 BOLEH TIPIS ATAU TEBAL ٌٍَجِبلِمشْطَبد  لِشْطَبط    فِشْلَخٌ    اِعْزِشْضَبء   ِِشْطَبد

Adapun hukum "Lam" senantiasa dibaca tipis kecuali pada lafazh ALLAH . 

Dan lafazh ALLAH sendiri dibaca tebal jika didahului oleh baris atas atau 

depan; dan dibaca tipis jika didahului baris bawah. 
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B. HUKUM “LAM JALAALAH” 

DIBACA TAFKHIM (TEBAL) 

 setelah huruf berharakat fathah  
 setelah huruf berharakat dhommah; 
 Jika didahului oleh huruf sukun yang sebelumnya dhommah 

ٌٍَّوَ  عٍَََ اٌٍَّوِ َٔبسُ اٌٍَّوِ سَعٌُيُ اٌٍَّوِ اعْجُذًُا ا

Cara membaca bacaan tafkhim adalah dengan bibir sedikit 
kemuka dan daun lidah Di tempelkan pada langit-langit atas.  

LAFADH JALALAH  TARQIQ  

 sesudah harakat kasrah. 
 Jika didahului oleh Kasrah tambahan  
 Jika didahului oleSukun sebelum Kasrah 

ُِ ا لِله عِنذِ اٌٍّوِ َّ ثِغْ ٌٍَّيُ ًِ ا ًَِ لله لُ  

ٌٍَّوُ ًَُّنَجِِّ ا ِٓ الله  َِ ٌْ = لَ ٌِْبً اٌٍّوُ  لَ  
Cara membaca  tarqiq yaitu dengan menarik bibir sedikit 
mundur sehingga.Menjadi agak meringis Tetapi Huruf Lam 
yang bukan pada Lafadz Jalalah, baik didahului huruf yang 
bertanda baca kasrah, fathah maupun dommah, tetap harus di 
baca tarqiq atau di baca tipis. 
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BAB.VII.HURUF TIDAK BERHARAKAT 

A. HURUF TIDAK BERHARAKAT + HURUF BERTASYDID 

Huruf TAK BERHARAKAT APAPUN disusul dengan huruf 
bertasydid menunjukkan bahwa huruf yang pertama “lebur” 
secara sempurna (Idghom Kamil), seperti: 

 2اٌىيف:  چى  ى    ئا  ئا  ئە  ئە    ئې  چ 

 15المٍه:  چڤ  ڦ  ڦڦ  ڦ  ڄ    ڄ  چ 

 16المٍه:  چڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڇ  چ 

 23المٍه:  چئج  ئح  ئم  ئى  چ 

 24اٌمٍُ:  چچ  ڇ       ڇ  ڇ   ڇ     ڍ   ڍ   چ

 5الجٓ:  چچ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ               ڎ  چ 

 4اٌمْبِخ:  چڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں      ڻ  چ 

 11الإٔغبْ:  چڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ 

 36اٌنجأ:  چٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ڤ  چ 
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B. HURUF TIDAK BERHARAKAT + HURUF TANPA TASYDID 

Huruf TAK BERHARAKAT APAPUN disusul dengan huruf tak 
bertasydid menunjukkan bahwa huruf yang pertama: 

 “Lebur” secara tidak sempurna (Idghom Naqis) kedalam 
huruf berikutnya. Seperti: 

 

 ُْ ُْ -ثَغَطذَ  -فَشَّطزُ ُْ َٔخٍُْمىُ ًَايٍ -َِٓ َّمٌُيُ  - أٌََ  ِِٓ 

 .”Samar” atau Ikhfa’ bila huruf yang tak berharokat itu 
ADALAH huruf NUN tatkala bertemu dengan huruf lima 
belas, atau huruf MIM ketika ketemu BA’. Lihat keterangan 
tentang Ikhfa’, baik Ikhfa’ Haqiqy atau Ikhfa’ Syafawi, 
seperti: 

َّشَحٍ -ِِٓ رَحْزِيَب  ُْ - ِِٓ صَ َّْ سَثَّيُُ ثِيِ  إِ
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BAB.VIII.TANDA-TANDA WAQAF 
 

MAKNA ARTI TANDA 

WAJIB BERHENTI َِم ًَلَفْ لَاص 

TIDAK BOLEH BERHENTI ٌَلَف  هـ عَذََُ اٌ

BERHENTI SEMPURNA ط ًَلَفْ ُِطٍَْك 

BOLEH BERHENTI / BOLEH TERUS ْج ًَلَفْ جَبئِض 

BOLEH BERHENTI ATAU TIDAK ًَز لَف ُِجََّص 

WAQAF RINGAN BAGI YANG PENDEK 
SUARA ص ًَلَف ِشخض 

BERHENTI LEBIH BAIK ًٌََْ  قف ًَلَف أُ

BERHENTI LEBIH BAIK ًْلَى ًَلَف[ أُ  ًَ  قلى لِْْ

KHILAF BOLEH BERHENTI/TIDAK ٌَلَف ًَ عٍََْْوِ اٌ  ق لِْْ

TERUS LEBIH BAIK ًٌََ ًَ أُ  صلى ًَطَ

MENGIKUTI HUKUM SEBELUMNYA َُِب لَجٍَْو ََ  ك ُِطَبثَكَ عٍَ

PILIHAN BERHENTI PADA SALAH SATU 
TITIK TIGA ث  ًَلَف ِعبٔمخ

 ث
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